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ABSTRACT

This writingis motivaed by the fact that there are still many children who are not aware of
thei nportance of learningto read and witethe Qur'an Thisis seen by the author fromt he
results of observations at RA An- Nuriyah d pondoh Maknmur. Therefore, it is necessary to
have support from parents in supporting reading and writing activities of the Qur'anin
children This writingains to determnetherole of parentsinsupporting readi ng and writing
activities of the Qur'anfor children aged 5-6 years a& RA An- Nuriyah Cipondoh Mak mur.
Thistype of researchis qualitaive research wth descriptive anal ysis research met hods, and
dat a collection techni ques used are; observation, interviews, and documentation as for the
data analysis techniques, nanely using data reduction data presentation and draw ng
conclusions. The results of the writing showthat the role of parentsis very inportant in
supporting reading and writing activities of the Qur'anin children Among the roes of
parents are as role models and role nodels, as mentors and coaches, as supervisors and
contralers, and as facilitat ors.

Keywords: The Role of Parents, Learning to Read and Wite the Qur'an Early

Chil dhood

ABSTRAK

Penulisanini dilatarbelakangi ol eh masi h banyaknya anak yang bel umsadar akan pentingnya
belgjar baca tulis A- Qur’an Hal ini ditiau oleh penulis dari hasil observasi d RA An-
Nuriyah dpondoh Mikmur. Qeh karena itu diperlukan adanya dukungan dari orang tua
dalam nmendukung kegiatan pe nbelgaran baca tulis A- Qur’an pada anak Penulisan ini
bertyuan untuk nengetahui peranan orang tua dalam mendukung kegiatan pe nbel gjaran
baca tuis A-Qur’an anak usia 5-6 tahun d RA An- Nuriyah Qpondoh Mknur. Jenis
penelitian in adalah penelitian kualitaif dengan netode penelitian deskripif analisis, dan
tekni k pengunpulan data yang di gunakan yaitu observasi, wawancara dan dokunentasi,
adapun teknik analisis datanya, yaitu nenggunakan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesi mpulan Hasil penulisan menunj ukkan bahwa peran orang tua sangat penting
dalam mendukung kegiatan pe nbelgjaran baca tulis A- Qur’an pada anak DOantara peran
orang tua ialah sebagai teladan dan pemberi contoh, sebagai pembi mbing dan pe b na,
sebagai pengawas dan pengontrd, dan sebagai fasilitaor.
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A PENDAHULUAN
Kitab suci A-Qur’an nerupakan kalamullah yang di wahyukan kepada MNabi

Muhammad SAW Dengan cara bertahap dibawa oleh malaikat ruhul amin (Jibril),
bernilai ibadah bagi yang me nmbaca. Seperti dalamfirnan-nya Q S Az- Zumar [39]; 23
yang berbunyi:

“Alah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) A Quran yang
serupa ( mutu ayat-ayatnya) lagi berul ang-ulang, ge netar karenanya kulit orang- orang
yang takut kepada Tuhannya, ke mudian nenjadi tenang kulit dan hati mereka di wakt u
mengingat Alah Ituah petunjuk Allah dengan kitab itu Da nmenunjuki siapa yang
dikehendaki- Nya. Dan barangsiapa yang disesatkan Allah niscaya tak ada baginya
seorang pem npinpun. " (QS Az- Zumar [39]; 23)

Dari hasil penelitian( Ahmad Hariandi, 2019) nmengungkapkan bahwa pentingnya
me npel g ari serta nengajarkan A- Qur’an adal ah suatu yang tidak dapat di perdebat kan
lag karena ia merupakan sumber asas dalam penbinaan manusia Dan untuk bisa
me mbaca A- Qur’an dapat diperdeh nelalu tarbiyah yang di dalammya terdapat proses
pengiri manil my, dilaksanakan dengan 3 perlakuan yaitu lisan (e mbaca), tuisan atau
gambar, serta kelakuan atau etika (akhl ak).

Amr Faisho Fath (2010) nengatakan bahwa kenukjizatan A-Qur’an
merupakan bukti bahwa A- Qur’an berasal dari Allah SWI sanm seperti ciptaan- Nya
yanglain ter masuk manusia A- Qur’an diturunkansebagai pedonan dan petunj uk hi dup
bagi manusia nmaka sudah senestinya sebagai pemegang pedoman untuk nenjaga,
me neliharaserta me npelgarinya denganlapang dada dan penuh se mangat. Namun pada
kenyataannya masih banyak anak yang tidak tergerak hatinya untuk menpelagari A-
Qur’an seperti baca tulis A-Qur’an dengan baik dan benar. Karena pada haki katnya
me npelgjari A- Qur’an juga ter masuk dalam bagian pendid kan juga hak dasar bagi
manusia sebagai insan yang dikaruniai akal dan pikiran

Dalamtenuan (Si Mharan dan lzzati, 2020) W gensi pe nbelgaran A - Qur’an
sgjak usia dini akan memberi danpak positif berupa kecintaanterhadap nilai-nilai A-
Qur’an yang telah dipelgjari dan dihafal kan dengan nelakukan pe nbiasaan nengenal
A- Qur’ansejak usia dini. Melihat pada perke nbangan de wasaini banyaknya pengaruh
budaya luar dan bangsa lain yang masuk tidak lag ada penghalang serta batasan



sehingga nudah diadopsi dan berbaur dalamkehidupan sehari-hari. Baik melalu nedia
online maupun cetak tidak sedi kit diberitakan kasus-kasus penyi npangan yang begitu
jauh dari kata bai k danterpyji bahkantidak sedikit hal ini juga dilakukan anak usia dini
seperti meniru ujaran kebencian neniruadegan kekerasan, bicara yangtidak sopan dan
bahkan neniru perilaku orang dewasa yang belumsewajarnya dilakukan anak-anak
Dengan demkian usia din adalah masa yang sangat penting bagi anak sebagai bekal
untuk me masuki awval kehi dupan

Menurut Masnipal (2010) anak usia dini adalah mereka yang e masuki awal
kehi dupan, tidak nengerti apa-apa, dan sepenuhnya ne merlukan bantuan orang lain
Anak yang barulahir dapat di pasti kan bel umterbent uk war na dan corak kepri badi annya.
Untuk me mbentuk kepribadian anak perlu adanya lingkungan keluarga yang dapat
me nengaruhinya baik dalam penbi nmbingan, pelatihan  maupun pengalaman.
Li ngkungan keluarga sangat domnan menentukan kepribadian anak dan menuntun
kepribadian diri anak agar kepribadiannya sesuai dengantantangan hi dup yang fleksible.
Maka dari itu did Kah anak sejak usia dini, berikan sugesti dan asunsi dalamdiri anak
bahwa ne npelajari A-Qur’an adalah hal yang baik untuk bekal dunia dan akhirat bag
dirinya sendiri maupun orang tua

Seperti yang tercatat dalam bukunya Abdullah Nashih U wan (2018) bahwa
Peran orang tua dalam keluarga sangat penting dalam kebutuhan perreliharaan dan
perawatan anak, agar kesehatannya selal uterpelihara, sehingga di harapkan menjadi kan
mereka anak-anak yang sehat bai kfisik mental, sosial danspiritual. Selama anak nasih
kecil, ia hidup di bawah buaian kedua orang tuanya. Dan selanma ia masih pada usia
pe nbelgjaran dan pendidi kan hendaknya kedua orang tua dan para pendidk tidak
meninggal kan sarana untuk nengadakan perbaikan dan menenpuh metode dalam
mel uruskan kepi ncangannya dan nendi d k nal uri dan akhl aknya. Sehingga anaktumbuh
dengan perangai yang Islam senpurna dan adab sosial yang luhur.

Menuru Abdurrauf A-M naw dalambukunya M Thol hah Hasan yang berjudul
Pendi di kan Anak Wsia Din dalam Kel uarga (2009) Peranan dantanggungjawab kel uar ga
dalam Islam khususnya orang tua, telah disinggung dalam beberapa hadis Nabi
Muhammad SAW Bahwa terdapat beberapa kewajiban yang harus dilakukan orang tua
terhadap anaknya sejak usia din, antara lain seperti; M nberi nanma anaknya dengan
nama yang bagus, me mberi makan anaknya dengan nakanan yang halal dan ber muitu

(halalan thoyyi ban), mengajar anaknya nemnbaca A- Qur’an se¢jak usia dini, nelatih

anaknya olahraga dan keteranpilan fisik (ar-rinayah wassibhah = me nmanah dan



berenang), mnendidk anaknya dengan budi pekerti yang luhur (za’dban hasanan),
mengaw nkan anaknya apabila sudah dewasa (wa yuzawwi juhu met a adraka).

Narmun terkadang mninnya pengetahuan orang tua termtang pentingnya
me npel gjari A- Qur’ansejak usia dini dan pola pikir orangtua yang beranggapan bahwa
me npelgari A- Qur’anituhal yang mudah dan dapat dipelajari pada saat de wasa nanti,
serta adanya kesibukan runah tangga sehingga orang tua mnelepas tanggung j awabnya
untuk ne nmbantu anak menpelgari A- Qur’an

Dari sekian banyak bentuk per masal ahan dalamkel uarga, penulis ne nmilih untuk
meneliti lebih dalam mengenai peran orang tua yang berbeda-beda dalam mendidik
anaknya. Karena adanya perbedaan arahan dan dukungan orang tua tingkat
per ke mbangan pe mbel gjaran anak-puntidak nerata Mski begitutetap masih ada anak
yang berhasil maksi mal dan tidak maksi mal sesuai dengan hasil yang di inginkan dan
juga berhasil dengan pencapaian yang sangat memuaskan Karena pada kenyataannya di
RA An- Nuriyah yakni sekolah yang penulis jadikan sebagai tenpat penulisan nasih
terdapat banyak anak-anak yang bel umbisa me mbaca A- Qur’an dengan bai kterkhusus,
salah satu faktor penyebabnya adalah anak tidak mudah tergerak untuk belajar A-
Qur’an

Dalampenelitianin penulis me mlih RA An- Nuriyah sebagai te npat penelitian
karena nelihat adanya perbedaan hasil pencapaian pada setiap anak dalam
per ke mbangan dan pencapaian penbelajaran baca tulis A-Qur’an selain ity dalam
proses pe mbelgjaran bacatulis A- Qur’anini juga tidak luput dari peran penting orang
tua dan pendukung lainnya. Dengan demkian maka penulis tertarik untuk meneliti
Bagai nana peran dari setiap orang tua dalam mendukung kegiatan pembel garan baca
tuis A- Qur’anterkhusus pada anak usia TK B 5-6tahun di RA An- Nuriyah d pondoh
Mak mur.

METODE PENELI T1 AN
Adapun pendekatan penulisan yang digunakan dalam penulisan ini adalah

pendekat an penulisan kualitatif yang bersifa deskriptif. Data yang di peradeh seperti hasil
pengamnmatan hasil wawancara, hasil penotretan, analisis dokunen, catatan lapangan,
disusun penulis dil okasi penulisan tidak dituangkan dalambentuk angka-angka. Dengan
penmaparan data nenjawab pertanyaan-pertanyaan mnengapa dan bagai nmana suatu
fenonena terjadi. Dengan Jenis penulisan yang dilakukan dalam penulisan ini adalah

penulisan kualitatif. Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah et ode



deskriptif analisis, yang manalangkahin penulis mendeskri psi kan keadaan yang di a mati
di lapangan dengan lebih spesifik transparan dan mendalam pada suatu obyek,
fenomena, atau setting sosial yang dituangkan dalamtulisan yang bersifat naratif. Ati
dalampenulisannya data dan fakta yang di hi npun berbent uk kata atau gambar dari pada
angka. Dalampenulisan laporan penulisan kualitatif berisi kuti pan-kuti pan data (fakta)
yang diungkap di lapangan untuk me nberikan dukungan terhadap apa-apa yang
disgji kan dalamlaporannya. (Ahbi Anggito dan Johan Setiawan, 2018).

Dalam hal in sumnber data priner diperdeh dari hasil wawancara yang
dilaksanakan dengan mewawancara kepala sekolah, dan 4 orang wali murid dari anak
kelas TK B yang berusia 5-6tahun Sedangkan sumber data sekunder diperdeh nelal u
buku data siswa di Sekolah RA An- Nuriyah dpondoh Miknmur. Yang diperdeh dari
buku harian anak belajar nenulis A-Qur’an dan catatan guru berdasarkan hasil
pengamatan guruselana proses belgar anak Yang nmana nenurut R duan (2015) unber
data merupakante npat data di perdeh dengan menggunakan net ode tertentu bai k ber upa
manusia, artefak ataupun doku nen-dokunen.

Tekni k pengunpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumnentasi. Dan
tekni k analisis data nenggunakan analisis data yang di perdeh dari hasil wawancara, dan
dokunentasi. Data-dataini dianalisis dengantahapan nenggunakanteknik analisis data
berupa reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesi npulan (Unrati dan Hengki
W jaya, 2020).

HASI L DAN PENVMBAHAS AN
Analisis Peran Orang Tua dalam Mendukung Kegiatan Pe mbel gjaran Baca Tulis

A- Qur’an Anak Gia5-6 Tahun d RA An- Nuriyah G pondoh Mk mur

Berdasarkan hasil observasi penulis selama nasa penulisan di sekolah RA An-
Nuriyah, setelah e nperhatikan dan nenganati lebih jauh mengenai peran orang tua
dalam mendukung kegi atan pe nbel gjaran baca tulis A- Qur’an adal ah sekolah me mliki
salah satu peraturan bagi para orang tua seperti dalamhal nmengantar dan menje nput
anak sekolah, nenbantu anak dalam mengerjakan tugas pekerjaan rumah (PR, dan
me mbaca uang | QRA yang esok akan di baca d depan gurunya.

Dan hasil wawancara dengan I bu Sum yati selaku wali nurid dari sal ah satu anak
di kelas TK B beliau nengatakan bahwa;, “Peran orang tua nerupakan peranan atau

kebi asaan yang orangt ua lakukan terhadap anak nereka, yakni orangtua yang nmanpu



me mberi teladan bagi anak, ne nberikan contoh yang bai k bagi anak danjuga bisajadi
fasilitator bagi anaknya”. ( Vwancara lbu Sum yati, Juni 2022)

Dari hasil wawancara tersebut penulis dapat menyi mpul kan bahwa benar
adanya peran orang tua dalamrumah tangga sangatlah berpengaruh bagi proses
pertunbuhan dan perkembangan anak berdasarkan penulisan terdahulu menurut
Novrinda dkk (201) peran orang tua nerupakan perilaku yang berkenaan dengan
orangtua dalam me megang posisi tertentu dalamlenbaga kel uarga yang didalamya
berfungsi sebagai pengasuh, pe nbi nbing dan pendid k bagi anak Hal i ni sependapat
dengan ibu Neneng salah satu wali nmurid d RA An- Nuriyah yang mengatakan
bahwa; “Guru pertana bagi anakituorangtua, karena guru Cunm punya waktulebih
sedikit bareng anak di sekolah kalau selebihnya waktu yang anak punya kan ada
bareng sanma orang tua terus dirunmah, rnulai dari nakan istirahat, main sana
bel gjarnya”. ( Vdwancara lbu Neneng, Juni 2022)

Sebagai nana yang dikatakan oleh Imam A-Ghazali bahwa orang tua
memliki peran penting dan tanggung jawab terdepan dalam hal pendidikan anak
Anak yang polos seperti kertas putih dan orang tua bertanggung jawab serta
me negang peran dalam nenge mbangkan akhlak yang bai k untuk kehidupan anak-
anaknya di nasa yang akan datang (Jalaludin dan Abdullah Idi, 2019). Dengan
demkian pertingnya peran orang tua bagi anak nenberi pengaruh besar dalam
pendi d kan anak kedepannya. Seperti yang kita ketahui bahwa ayah danibu me mliki
perannya nasi ng- nasi ng dal amproses pe mbent ukkan ke mandirian anak sebagai mana
yang di bukti kan dalamhasil te muan ( Buyung Surahnan, 2019) bahwa ada beberapa
peran ibu dalam nendidik anak yaitu sebagai penberi contoh pembentukkan
tingkah laku dengan kebiasaan, penjaga w bawa orangtua, tidak pilih kasih biarkan
anak nenjad diri sendiri, kenalkan anak pada agama dan nengajari anak sopan
santun Dan perannya Ayah nenurut Jara Wjanarko, (2016) yaitu, sebagai penyedia
dan penberi fasilitas, penberi perlindungan pengamnbil keputusan pendidik dan
menj adi kan anak sebagai nakhl uk sosial, dan penda nping ibu

Peran orangtua dalamkel uarga nerupakan kewajiban orangtua kepada anak
untuk ne nmberi kan pendidi kan yang terbai k bagi anak atau dapat di katakan sebagai
pe nenuhan hak- hak (kebut uhan) anak dalam nelaih dan nenguasai cara nengurus
diri seperti cara makan, buang air, berjalan berbicara e nbaca dan menulis, berdoa

serta beribadah Hal ini perluditananmkan dalamdiri anak sebagai dasar ke ma npuan



yang sangat penting agar anak nmamnpu beradaptasi dan berinteraksi dengan baik di
lingkungan sekitarnya. Seperti yangtercatat dalam hasil te muan ( Ghefira Aulia Shafa,
2021) bahwa kewajiban orang tua untuk me nberikan pendid kan pada anak selain
pendi d kan akhlak dantatakrana, perlujuga dibi nbing untuk manpu menbaca dan
menulis. Karena kemampuan tersebut adalah ke manpuan nendasar yang sangat
perting di mliki oleh setiap anak agar nmanpu beradaptasi dan berinteraksi dengan
lingkungan.

Meskipun pada kenyataannya masih ada orang tua yang belum nenyadari
ke wajiban orangtua dan me mberi kan haknya anak Sebagai nana yang di katakan ol eh
Ibu Nurhayati selaku Kepala Sekolah RA An- Nuriyah bahwa; “Sayangnya orangtua
masi h ada yang bel um paham betapa pentingnya peran orang tua saat anak ada di
rumah, dengan nenyerahkan bi nbi ngan belgjar anak sepenuhnya kepada guru, dan
tidak nenyenpatkan waktu bagi anak untuk belgar dengan orang tua di rumah,
dengan al asan karena kesi bukan yang orangtua nmiliki, ayah sebagai pencari nafkah
dan ibu yang nenyibukkan diri dari segala karirnya”. ( VM wancara Ibu Nur hayati,
Juni 2022) hal tersebut juga tercatat dalam Undang- Lhdang Nasional pada Pasal 7
ayat (1) dan (2 yang berbunyi;

1 Orangtua berhak berperan serta dalam me mlih satuan pendidi kan dan
me npero ehinfor masi tentang perke mbangan pendi d kan anaknya.

2 Oang tua dari anak usia wajib belgar, berkewsjiban e mberikan
pendi d kan dasar kepada anaknya.

Dari pernyataan kepal asekol ahtersebut penulis menga nbil kesi npul an bahwa
dari sebagian wali murid yang ada di RA An- Nuriyah masih belum mnengerti
pentingnya peran orang tua dalam keluarga Orang tua yang nengerti tentang
perannya nasing- nasing dari keduanya tidak me nbiarkan anaknya belajar seorang
diri, danterus e nperhatikan setiap proses pertunbuhan dan perke mbangan yang
terjad pada anak

Ada juga orang tua yang nmenanggung beban karir tanggung jawab orang tua
sebagai guru dengan katalain orangtua yang berprofesi sebagai seorang gurulebih
me mentingkan keber hasilan anak di d knya di sekol ah di bandi ngkan dengan anaknya
sendiri, seperti yang dikatakan oleh Ibu Hamliah salah satu wali murid yang
ber profesi sebagai guru bahwa; “Kalau saya nmah neng, karena ngajar jadi gurujuga,

jad anak saya gaterla usaya dul uinsebab ada anak oranglainyangsaya didk Saya



m kirnya ya .. karena anak saya sendiri jadi 1ebi hngasi h percayaa aja gitu ke gurunya
dia juga, saya les in ngaji, tapi kalo dia lag dirumah gitu ya neng, tetep saya
da npi ngin pas anak kita lag ngerjain PR”. Tapi ya gituneng anak saya orangnya, dia
ga mau diganggu gitusama nmana nya kalolagi belgjar. Jadi saya Cumna danpingin
ngeliain cara dia belgar, kal 0 ada tugas yang menurut dia susah aja gitu neng dia
baru nau nanya ke saya”. ( Vdwancara lbu Hamiah Juni 2022)

Hasil wawancara tersebut penulis nmenganbil kesi npulan bahwa, jika orang
tuatelahterikat dengan profesi, apapun bentuk profesinya, nmaka pilihannya hanyal ah
orangtua dapat e mbagi waktu dengansebai k mungki nagar ke wajiban orangtua dan
hak anak terpenuhi, meski pun tidak serua orang tua lebih nendahul ukan karirnya
dalam berprofesi setidaknya mereka yang berprofesi tetap nelakukan perannya
dengan bai k Karena hakikat nya peran orangtua sebagai pendidik yang pertana bagi
anak

Adapun poi n-poin yang di dapat kan dari penulisanini terkait peran orangtua
dalam mendukung kegiatan pe nbel gjaran A- Qur’an sebagai nana yang di ke nukakan
oleh Ihsan Dacholfany dan W wat un Hasanah (2018) adal ah sebagai beri kut;

1 Sebagai teladan aau pe mberi contoh

Sudah seharusnya sebagai orangtua e mberikanteladan atau contoh yang
bai k bagi anak karena segal a hal yang dilakukantidakjauh dari yangtelahorang
tua contohkan Hal ini disetyu o eh wali nuriddi RA An- Nuriyah yang bernana
Ibu Neneng Hasanah selakuibu dari Ananda Blal, orangtua yang nme mliki tiga
anak menyatakan bahwe; “Anak itu nyont oh dari perilaku orang tua banget ka,
kaya contoh waktu saya bantuin dia ngerjain PR dari sekolahnya gitu ka
Pertanyaannya bagi kita ganpangtap kan bagi anak belumtentu dia dapet tugas
buat hafalin huruf hijaiyah saya ngajarinnya bikin perumpanaan gitu ka, kalo
huruf ba kaya bentuk perahu, alif kaya angka satu. Terus ada waktu di mana dia
saya suruh buat jaga adeknya, saya perhatiin dia lag ngajarin adenya kaya saya
ngajarin ke da gitu ka”. (Wa wancara lbu Neneng, Juni 2022)

Hal serupa juga ditanggapi oleh Ibu Dew Ayu selaku wali rurid dari
Li diya orangtua yang me mliki dua anak nengungkapkan bahwa; “Pernah satu
waktu pas saya lagi tinggal Lidyasama adeknya nmasak, saya perhatiin dia dari
dapur karena jarak Lidiya sana ade nya gajauh dari dapur jadi keliatan Lidiya

lagi ngajarinade nya ka, dan yang dia ajarin ke adenya persis kaya aku ngajarin



ke Lidiya Jadi kalo dibilang orang tua sebagai contoh bagi anak itu menang
iyah ka, anak niruin orang tua banget”. ( Vdwancara lbu Dew, Juni 2022)

Dari pernyataan tersebut diatas penulis neyakini satu hal bahwa benar
adanya, setiap perilaku yang orang tua tunjukkan kepada anak, bersifat baik
ataupun buruk kepada anaknya sendiri atau kepada pasangannya, serta kepada
kerabat dan kel uarga. Hal tersebut dapat e nmpengaruhi perilaku anakjuga. Mika
jika nengingi nkan sesuatu hal yang bai ktertanam dalamdiri anak mul ailah dari
kedua orang tuanya terlebi h dahul u

Kitannya dengan pe mbelgjaran A- Qur’an agar anak nau belgjar A- Qur’an
dengan baik orangtua harus nmencontohkan dalam kegiatan sehar-hari. Seperti
me mbi asakan baca A-Qu’an setelah shalat, atau paling tidak setelah shalat
maghrib Dengan nelihat orang t uanya setiap hari melakukanitu oti matis orang
tua nenjad teladan bagi anaknya, yaitu nencontohkan kebiasaan me nbaca A-
Qur’an d runah
Sebagai pe mbi mbi ng dan pe nbi na

Sebagian orangtua nenganggap sepele mengenai bi mbi ngan dan pe rbi naan
bagi orangtua terhadap anak, padahal hal tersebut adal ah sebuah ke wajiban dan
tanggung jawab bagi setiap orangtua, maka dengan demkian orangtua dituntu
untuk bisa ne nberikan bi mbingan dan pe nmbinaan kepada anak dengan baik
dalam hal apapun, seperti dalam pendidkan pertunbuhan dan
per ke mbangannya. Hal ini sebagai nana yang diungkapkan oleh wali nurid lbu
Sumyati bahwa; “Dalam hal ne nbi nbing anak antara orangtua dan guru harus
ada kerja sanma yang kuat, karena bagai manapun juga dalamhal belgar anak
orang tua dan guru harus tahu bagai nana kesanggupan anak dalam menyerap
penbelgarannya teruame dalam penbelgaran baca tulis A-Qur’an™
( Vdwancara lbu Sum yati, Juni 2022)

Hal demkianjuga disanpai kan olehIbu Neneng Hasanah selaku wali nurid
dari Ananda Bla d RA An- Nuriyah yang nengatakan bahwa; “Sebisa apapun
ke manmpuan yang telah anak mliki, tetap anak nasih harus berada dalam
bi mbi ngan, bai k orangtua maupun gury, terutanma dalamhal belgjar bacatulis A-
Qur’an, karena baca tulis A-Qur’an tidak bisa dipelajari oleh anak dengan
sendirinya, tetap harus ada penbi mbhing yang nemang pakarnya dalam
pe mbel gjaran baca tuis Al - Qur’an”. ( Vdwancara Ibu Neneng, Juni 2022)



Dari kedua pernyataan diatas, penulis nenganbil kesi npulan bahwa
bi mbingan dan penbinaan terhadap anak sangatlah pernting karena
bagai manapun juga anak tetaplah anak yang masih harus banyak meneri ma
bi mbi ngan dan pe mhi naan Karena dengan bi mbingan tersebut dapat me nbuat
anak nerasa aman dan nyanan pada saat proses pe mbel gjaran berlangsung. Dan
me mberi pengaruh besar bagi kehidupan anak di masa nendatang B mbingan
yang bai k akan ne mbuahkan hasil yang bai k begitu pul a sebali knya.

Anak | ebi h banyak waktu di runah bersana orangtuanya. Guru e mberikan
bi mbi ngan di sekolah dengan waktu yang terbatas. Qeh karena itu bimbingan
belgar A- Qur’andi rumeh sangatlah penting dilakukan ol eh orangtua agar hasil
yang diperdehlebih baik lag.

Sebagai pengawas dan pengontrad

Setiap orang tua pasti mengingi nkan kesuksesan dal ampendi d kan anaknya.
Dan setiap orang tua pasti sangat menyayangi anak-anaknya, namun terkadang
kasi h sayang tersebut dapat terlalu berlebihan, alhasil anak nendapat kan kasih
sayang yang kebablasan yang tanpa pengawasan dan pengontrdan Hal ini
sebagai mana yang di katakan oleh Ibu Hamiah selaku wali nurid dari Adinda
Intan yang nengatakan bahwa; “Pergaul an anak za man sekarang perlu diawasi,
artinya orang tua harus me mberi pengawasan dan pengontrdan pada anak Bai k
ketika anak sedang berada di lingkungan keluarga maupun masyarakat. Dalam
hal ber mai n bol eh dengan siapa saja selagi lingkungan tersebut ti dak membawa
pengar uh buruk terhadap anak Dan selaku orangtua sudah seharusnya me nberi
pengawasan dan pengontrdan kepada anak terutanma ketika anak sedang dalam
proses belgjar bacatuis A- Qur’an”. ( Vdwancara Ibu Hantiah Juni 2022)

Hal demkianjuga di tanggapi oleh Ibu Neneng Hasanah yang nengatakan
bahwa; “Pel ajaran bacatulis A- Qur’an bukan sembarang pe nbel ajaran yang bisa
anak pel gjari dengan sendirinya, tapi selain but uh penda npi ng dal ambel ajarnya,
anak juga harus di beri pengawasan juga pengontrolan karena takutnya bisa
disalah artikan oleh anak Terutana pada saat anak nulai nenghafal kan hur uf
hijaiyah kadang kita orang tua Cuna bahagia anak hafal huruf hijaiyah tapi
belumtentu anak hafal tiap hurufnya, kaya waktu Blal lagi saya suruh hafalin

huruf hijaiyah nya, hafalannya udah sanpe nana tunjukkan tangannya masih



di mana. Jad engga sesual, itu artinya kan anak belumtau mana huruf hijayah
nya karena nodal nenghafal saja”. ( Vdwancara Ibu Neneng, Juni 2022)

Dari kedua pernyataan diatas penulis mengamnbil kesi npulan bahwa, ituah
mengapa di perlukannya pengawasan dan pengontrdan pada saat pe rbelajaran
bacatuis A- Qur’an karena bolehjadi jika anak di biarkanterus nenghafal tanpa
mengetahui huruf hijai yah yang benar, kedepannya ketika anak rmulai memasuki
bacaanl QRA Juz * Amma ataupun Al- Qur’an anak akan nerasa kesulitan dalam
me mbacanya.

Sebagai pengawas dan pengontrd bagi anak orang tua harus tau sudah
sanpai mana pelgaran anaknya di sekolah Hal ini bisa dilakukan dengan terus

mengontrd perke nbangan anaknya.

Sebagai fasilitator

Sebagai orang tua pasti ingin nenberikan yang terbaik bagi anaknya,
me mberi kan segal anya kepada anak bukanl ah sebuah kesal ahan, na nmun ji ka ti dak
dapat di perti nbangkan setiap yang di berikan kepada anak ituah yang menjadi
sebuah kesalahan Qrang tua seharusnya hanya ne nberikan yang benar-benar
di butuhkan oleh anaknya, bukan yang menjadi keinginannya. Karena yang
menjadi keinginannya belumtentu itu adalah kebutuhannya. Seperti yang di
katakan ol ehibu Sum yati selaku wali rmuridbahwe; “Kitasebagai orangtua pasti
mau yang terbaik buat anak tapi kalau berlebihan juga ga baik jadinya,
me wuj udkan kei ngi nan anak pun ada waktu tertentunya, seperti diberikan pada
saat anak mneraih sesuatu yang orang tua inginkan dem anaknya. [jad kan
sebagal gift ketikaia neraihnila yang bagus dal am bel ajarnya”. ( VM wancara | bu
Sum yati, Juni 2022)

Hal demkianjuga disanpaikan olehibu Neneng Hasanah selaku wali nurid
yang nengatakan bahwe; “Ketika anak sudah memasuki tahap belajar dan
sekolahnya, sebagai orangtua sudah seharusnya me nfasilitasi segala kebut uhan
anak seperti, bukutulis, pensil, dan untuk nengaji seperti I QRA Juz * Amma, A-
Qur’an dan nukena. Itu senua kan sesuatu yang menjadi kebut uhan anak Kalau
tidak di beri kan bagai mana anak nmau bel gjar buku sajatidak ada dan bagai nana
anak mau bisa nengaji IQRA sajatidak punya”. ( Vdwancara lbu Hasanah, Juni
2022)



Ke nudian hal serupajuga di tanggapi olehibu Dew Ayu selaku wali nurid
yang nengatakan bahwa; “Agar anak nmakin semangat dalambel ajarnya, orang
tua seharusnya sudah pahamapa yang bol eh di dapat kan ol eh anak, terlebih lagi
jika anak sudah nmencapai tyuan belgarnya dengan nilai bagus, terutama pada
pe mbel gjaran bacatuis A - Qur’an”. ( Vdwancara lbu Dew, Juni 2022)

Dari ketiga pernyataan diatas penulis dapat menganbil kesi npulan bahwa
fasilitator yang bai k bagi anak adalah, orangtua yang ma npu ne nbedakan nana
kebut uhan dan kei nginananak Ti dak setiap kei nginan anak harus dituruti, nanmun
ada beberapa waktu di mana anak dapat neneri ma segal a kei ngi nannya. Ve nj adi
fasilitaaor bagi anak adalah cukup nengerti segala yang di butuhkan ol eh anak
seperti, dalam nmendukung proses pertunbuhan dan per ke mbangannya, dansegal a
aspek lainnya perke mbangan akhlak notorik kognitif, dan bahasa
Orangtuajuga bisa memberikan fasilitas bel gjar anak berupa gurules di runmah.

Hal in berlaku bag orangtua yangterbatas waktunya krena bekerja Dengan de m kian
anak tidak akan mengalam ketertinggal an pelgaran A- Qur’an, neski pun orangt uanya
si buk

KESI MPULAN
Ber dasarkan hasil pe mbahasan dalampenulisan yangtelah dilakukan di RA An-

Nuriyah mengenai Peran CGrang Tua dalam Mendukung Kegiatan Pe mbelgjaran Baca
Tulis A-Qur’an Anak Usia 5-6 Tahun di RA An- Nuriyah G pondoh Makrmur, dapat
dianmbil kesi npulan bahwa peran orang tua dalam mendukung kegiatan pe nbel gjaran
baca tulis A-Qur’an pada anak dapat dilakukan dengan cara nenberi teladan atau
contoh yang bai k kepada anak nenjad penbi nbing atau pe nbina, nenjad pengawas
dan pengontrd dan nenjad fasilitaaor bagi anak Hal tersebut terbukti dari hasil
wawancara nenjelaskan bahwa dengan ne mberi kan dukungan, bi mbi ngan, nmotivasi dan
fasilitasi kepada anak akan e nmberikan danpak positif kepada nereka, dan e mbuat
anak nenjadi lebih bersenangat ketika belgar baca tuis A-Qur’an baik di sekolah

maupun d runah.
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